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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran figh di Madrasah Ibtidaiyah seringkaliang menarik
dan cenderung membosankan bagi siswa. Dalam pearelafigh di Ml
siswa diupayakan lebih aktif dan tertarik untuk gikati pelajaran agar
proses pembelajaran berlangsung dengan kondusktjfekreatif, efisien dan
menyenangkan. Pola pembelajaran figh di Ml diupagakmampu
membangkitkan kreativitas belajar siswa. Agar pdejaean figh terasa
mudah dan menyenangkan, pembelajarannya harustkdikaiseoptimal
mungkin dengan kehidupan nyata dalam pikiran sisehjngga bermakna
dalam kehidupan siswa (anak) dan tidak terasaab$tembelajaran figh juga
diharapkan berorientasi membekali siswa dalam lkepengetahuan, pola
pikir, sikap dan keterampilan.

Sehubungan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Perahd{(KTSP),
pendekatan yang dipakai dalam pembelajaran adalafielnContextual
Teaching and Learning(CTL). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) sudah pada tahap implementasi. Artinya gurdak lagi
mendiskusikan atau mempertanyakan landasan fisdéin arah KTSP,
melainkan lebih pada upaya melaksanakan pesan, tag@an pendidikan
sesuai dengan rumusan idealitas KTSP.

Memang keberhasilan KTSP sangat tergantung darisepro
pembelajaran yang dilakukan guru meskipun juga makientukan oleh
faktor lain seperti sarana prasarana sekolah. Sakth upaya untuk
menyukseskan KTSP dilakukan dengan cara melaksanakaategi
pembelajaran menggunakan pendekatan CTontéxtual teaching and
learning) pada mata pelajaran Fiqih.

Materi yang terdapat dalam mata pelajaran Fiqditrsya memberikan
bimbingan terhadap siswa agar dapat memahami, rmagagh dan

mengamalkan pelaksanaan syari'at Islam, yang keanudnenjadi dasar



pandangan dalam kehidupannya, keluarga dan masyaliagkungannya.
Bentuk bimbingan itu tidak terbatas pada pembguemgetahuan tetapi lebih
jauh seorang guru dapat memberikan contoh dartauadan bagi siswa dan
masyarakat lingkungannya. Karena pada dasarnya mpegaran Figih
merupakan bidang keilmuan yang terikat langsungyaerkehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pembelajaran Fikih diarah&apaya peserta didik dapat
memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata carakpateannya untuk
diaplikasikankan dalam kehidupan sehingga menjadilim yang selalu taat
menjalankan syariat Islam sec&emffah(sempurnaj.

Melalui pembelajaran kontekstual mata pelajarah fgpat diberikan
kepada peserta didik untuk menerapkan kaidah-kalidghke dalam dunia
nyata, sehingga diharapkan tingkat pemahaman gigpat meningkat dan
bisa mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleanddehidupan untuk
jangka panjang. Tidak seperti pembelajaran konweeasi yang hanya
membantu siswa dalam mengingat mata pelajaranssgoagka pendek.

Pendekatan kontekstualcofitextual teaching and learnit@rL)
merupakan sebuah sistem belajar yang didasarkanfip@gbfi bahwa peserta
didik mampu menyerap pelajaran apabila mereka ngkagnmakna dalam
materi akademis yang mereka terima dan mampu nt&againformasi baru
dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah metiékaebelumnyz.
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran dihamapkebih bermakna bagi
siswa. Pendekatan ini cocok diterapkan dalam Fsgihagai mata pelajaran
yang aplikatif dan dapat mendorong siswa untuk rmayati sekaligus untuk
mengamalkan kaidah-kaidah Islam dalam kehiduplarsiari.

Sebagaimana telah digambarkan bahwa al-Qur'an nemyeserta
didiknya untuk menemukan kebenaran melalui usalserfze didik sendiri,
menuntut agar materi yang disajikan diyakikebenarannya melalui
argumentasi-argumentasi logika, dan kisah-kisgding dipaparkannya

'Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomoFahun 2008 tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstaan dan Bahasa Arab di Madrasah Bab
VII, him. 50-51

Elanine B. Johnson, Contextual Teaching And Learningerj. Ibnu Setiawan
(Bandung: MLC, 2007), him. 14



mengantarkan mereka kepada tujuan pendidikan daknpagai aspeknya,
dan nasihatnya diikuti dengan panutan.

Begitu juga dalam rangka memantapkan pelaksanaderimaateri
ajarannya, metode pembiasaan ditempuh pula ol€uiin. Hal ini dapat
dibuktikan dengan mengamati larangannya yang la¢nsésti tanpa bertahap
terhadap penyembahan berhala, syirik atau kebohorfgadangkan dalam
soal-soal seperti larangan minuman keras, zina ritay proses pembiasaan
tersebut dilakukan. Demikian pula dalam hal-halesigkewajiban shalat,
zakat dan puasa.

Terlebih lagi bahwa prinsip-prinsip agama yaaigan diajarkan di
sekolah adalah abstrak dan salah satu prinsipséanua pengajaran adalah
hal-hal yang abstrak harus diajarkan sebagarpretasi dari pengamalan
konkret, lebih-lebih lagi berfikir abstrak (kemangmumemahami arti dari hal-
hal yang sama sekali abstrak) secara relsiius tumbuh dan menuju
kematangan pada akhir pertumbuhan pada masakikanak. Prinsip-
prinsip tersebut di atas memberi petunjuk bahwalidétan agama pada masa
kanak-kanak harus mencakup pengalaman-pengalakamkrit yang
bermakna bagi anak dan menghindari hal-hal yaniyedbs

MI Ma’arif Madusari Secang Magelang merupakan saktin sekolah
yang telah menerapkan pendekatan contextual itgpcand learning. Hal
ini yang mendorong penulis untuk melakukan per@litibagaimana
implementasi model pembelajar@ontextual Teaching and Learnif@TL)
dalam pembelajaran Figih di Ml Ma'arif Madusari §8g Magelang dan
kendala-kendalanya.

B. Penegasan Istilah
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan agarntihidari
timbulnya kesalahpahaman terhadap apa yang terkgndalam skripsi ini,
maka kiranya diperjelas dan dibatasi pengertissebart di bawah ini.

*Quraish Shihabylembumikan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1994), him. 177.

*Ibid., him. 176.

°Zakiyah Daradjat, dkkMetodik Khusus Pengajaran Agama Islafdakarta: Penerbit
Bumi Aksara, 2001), him. 57.



1. Implementasi

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Implesieritararti
pelaksanaan atau peneraPatmplementasi yang dimaksud vyaitu
penerapan CTL dalam pembelajaran Fiqgih.

2. Pendekatan CTL

Pembelajaran CTLGontextual Teaching and Learnihmerupakan
konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkait@ara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta dididarg nyata,
sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan rapkaa
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari‘har

Dalam buku Departemen Pendidikan Nasional dijelaskahwa
pembelajaran kontekstuaCd@ntextual Teaching and Learn)ngdalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkatara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata sisl@a mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang ilkdinydl dengan
penerapannya dalam kehidupannya sehari-hari, demgdibatkan tujuh
komponen utama pembelajaran efektif, yaitu skaktivisme
(Constructivisn),  bertanya Questioning, menemukan Ifquiry)
masyarakat belajar_éarning Communily pemodelan Nlodeling, dan
penilaian sebenarnyAythentic Assessment

Jadi CTL yang dimaksud di sini yakni suatu stragggmnbelajaran
yang membantu guru mengaitkan materi yang diajayailengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membudiungan antar
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapmamglam kehidupan
sehari-hari sehingga hasil pembelajarannyaralgkan lebih bermakna

bagi siswa.

®Suharso dan Ana Retnoningsikamus Besar Bahasa IndonesiSemarang: Widya
Karya, 2009), him. 178.

"Masnur Muslih,KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan KontekstJakarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 41.



3. Pembelajaran Fiqgih
Mata pelajaran Figih merupakan salah satu matagapafa yang
diajarkan di Ml yang merupakan bagian dari pendidikagama Islam.
Sedangkan kata Figih berasal dari Katgahayang artinya "memahamf”.
Menurut istilah Figih adalah "hasil daya upaya pdogaha dalam
menerapkan syariat Islam sesuai dengan kebutuhayanekaf Dari
definisi tersebut dapat disimpulkan Figih adalahuilyang menjelaskan
tentang hukum syariyyah yang berhubungan dengajalaetindakan
manusia baik berupa ucapan atau perbuatan. Jadogtgaran Figih
adalah proses belajar mengajar yang fokus pada greashn hukum
Islam.
4. MI Ma’arif Madusari Secang Magelang
Madrasah Ibtidaiyah merupakan sekolah dasar yamgrib&has
agama Islam yang diselenggarakan oleh DepartemeamaAgmelalui
Keputusan Menteri Agama Nomor 372 Tahun 1993 tentaurikulum
Pendidikan dasar berciri khas agama Islam. Ml ydingaksud adalah Ml
MI Ma’'arif yang terletak di desa Madusari kecama&etang kabupaten
Magelang, sebuah lembaga pendidikan yang setangbdeSD dan secara
institusi bernaung dibawah Departemen Agama.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul “Impleas Model
PembelajararfContextual Teaching and Learnif@TL) dalam pembelajaran
Figih di Ml Ma’arif Madusari Secang Magelang Tah@®10” adalah
kemampuan seorang pendidik untuk mengkaitkan antateri pelajaran
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata yangamtialsiswa serta
mendorong membuat hubungan antara pengetahuan dramliki dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari pada kelopengetahuan Figih
di MI Ma’arif Madusari Secang Magelang.

8Mlahmud YunusKamus Arab IndonesidJakarta: Hidakarya Agung, 1990), him. 321
*Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedalsafah Hukum Islam(Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2001). him. 29.



C. Rumusan Masalah
Bertolak dari uraian tersebut, maka ada beberaalatayang perlu

peneliti kemukakan, antara lain :

1. Bagaimana pembelajaran Figih di Ml Ma’arif MadusaBecang
Magelang?

2. Bagaimana implementasi model pembelajacamtextual teaching and
learning dalam pembelajaran Figih di Ml Ma’arif Madusari c8rg
Magelang tahun 20107?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pembelajaran Figih di Ml Ma’arif MadusaBecang
Magelang.
2. Mengetahui implementasi model pembelajacamtextual teaching and
learning dalam pembelajaran Figih di Ml Ma’arif Madusari c8rg

Magelang tahun 2010.

E. Manfaat Pendlitian
1. Bagi Peserta Didik
Dapat memberi gambaran yang nyata tentang penerapdel
pembelajaran Contextual Teaching and Learning[CTL) dalam
pembelajaran PAI sehingga peserta didik memilikitivasi yang tinggi
dalam meraih prestasi sebaik-baiknya.
2. Bagi Guru
Kegunaan bagi guru mata pelajaran adalah agar rpanda
pengalaman langsung tentang pelaksanaan model efmgarhn
Contextual Teaching and LearningCTL) dalam pembelajaran PAI
sekaligus sebagai contoh yang dapat dilaksanakapatgan.
3. Bagi Sekolah
Dengan mengetahui hasil penelitian ini, hendaknizakpsekolah
memiliki sikap proaktif terhadap setiap usaha gumendukung dan



memberi kesempatan kepada guru untuk senantiasagkatkan kualitas
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belagerm didik.

F. Kajian Pustaka

Sepanjang telaah penulis, sudah ada penelitiaahliygang membahas
tentang implementasi pendekatan CTL dalam pembataj&igih. Sebagai
bahan komparasi, penulis akan memaparkan bebetayzdur yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Skripsi  Siti  Ruwiyah (NIM: 073111299) vyang berjudul
"Pengembangan Sumber Belajar Melalui Pendekatan ®Hda Mata
Pelajaran Pendidikan Ibadah Shalat di Ml Hidayabyssm Wadaslintang
Wonosobo Tahun 2008/2009.” Hasil penelitian ini ongokkan bahwa
pengembangan dan pemanfaatan sumber belajar pada pedajaran
pendidikan ibadah shalat melalui pendekatan CTlahteliterapkan dengan
memanfaatkan sumber belajar yang ada, yakni metaédia yang tersedia
walaupun masih sangat terbatas. Hal itu terlihafidkan belajar mengajar
yang lebih sering menggunakan mediearta dan masih terfokus pada buku
ajar. Meskipun sudah mulai menggunakan sumber drelajnnya seperti
perpustakaan dan masjid, namun pelaksanaannyagkintansif.

Elanine B. Johnson, dalam bukunya yang berjudbibritextual
Teaching And Learnirigyang khusus membahas masalah pembelajaran
kontekstual Contextual Teaching And Learnjn@alam buku ini dijelaskan
secara gamblang apa saja bidang gerak CTL, mekgelasmra menggunakan
sistem ini dan memberikan banyak contoh cara yaoakedi oleh guru-guru
yang sudah berhasil menggunakan CTL untuk memlpsserta didik meraih
keunggulan akademtS.

Masnur Muslih dalam bukunya yang berjudlKTSP: Pembelajaran
Berbasis Kompetensi dan KontekstuaDalam buku ini disajikan latar

belakang perlunya pendekatan kontekstual diteramlkdam pembelajaran,

Elanine B. Johnsoroc.cit.



pengertian pendekatan kontekstual dan penerapadekaian kontekstual
dalam pembelajaraf.

Dalam hal ini penulis akan mencoba melakukan etsiorentang
implementasi pendekatan pembelajaran CTL pada rpetajaran Figih,

khususnya di MI Ma’arif Madusari Secang Magelang.

G. Metode Pendlitian
1. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menfokuskan penalitgpada
implementasi pendekatan CTL pada mata pelajarah,Eligantaranya:
a. Persiapan pembelajaran Figih menggunakan pende&atan
b. Proses belajar mengajar Figih menggunakan pendekath
c. Evaluasi pembelajaran Figih menggunakan pendekatan

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adpéaidekatan
kualitatif lapangan yaitu pendekatan penelitiangyaimaksudkan untuk
menjelaskan fenomena atau karakteristik individlwasi atau kelompok
tertentu secara akurat.

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yasigunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dienpeneliti adalah
sebagai instrument kunti.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara yang tepat untuk mgngkan
data lengkap, objektif dan dapat dipertanggungj&ambserta sesuai
subjek dan tujuan penelitian. Adapun metode yargurdikan dalam
penelitian ini adalah:

a. Metode observasi
Metode observasi adalah "pengamatan dan pencasetzara

sistematis terhadap fenomena atau kejadian yanglictis.” ™

“Masnur Muslihop.cit.,him. 40.
25ugiyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung : Alfabeta, 2009), him. 1
3sutrisno HadiMetodologi ResearcltfYogyakarta: Andi, 2002), him. 136.



Metode ini digunakan untuk mengetahui proses pemdrah Figih
menggunakan model pembelajar@antextual teaching and learning
(CTL) di MI Ma’arif Madusari Secang Magelang.

b. Metodelnterview(wawancara)

Menurut Subagyo wawancarelah “suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara lamgsdengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada respttidétetode
ini digunakan untuk menggali data tentang sejarardibnya
madrasah, keadaan guru, tenaga kependidikan datenmaptasi
pendekatan CTL pada mata pelajaran Figih. Yang adenpara
sumber adalah guru, kepala madrasah dan siswa.

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-lzetettulis
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturatulen rapat,
catatan harian dan sebagainyarakni metode yang menggunakan
sekumpulan data verbal berupa tulisan, dokumerifilsat, photo,
kaset dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk rperoleh data-data
yang berkaitan dengan sekolah seperti biografilabkgumlah siswa,
guru, visi misi Ml Ma’arif Madusari Secang Magelandoto
pembelajaran dan perangkat pembelajaran lain s&Fert.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyuswarase
sistematis data yang diperoleh dari lapangan dengeara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabakk dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilihangang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sghimgudah dipahami

oleh diri sendiri maupun orang laif.

%P, Jogo Subagydvietode Penelitian dalam Teori dan Prakt¢kakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 39

*Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfilakarta, Rineka
Cipta, 1997), him. 135.

®Sugiyono,op.cit, him. 89
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Adapun metode yang dipakai dalam menganalisis ddtah
deskriptif kualitatif, yang dimaksudkan hanya dengaembuat deskripsi
atau narasi dari suatu fenomena, tidak untuk meruasungan antar
variabel, ataupun menguiji hipotesis.

Adapun metode yang dilakukan dalam pendekatan thtigli
deskriptif, adalah sebagai berikut:

a. Deduksi
Yaitu cara berfikir yang berangkat dari pengetahyamg
sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahwargymum itu kita
hendak menilai kejadian yang bersifat khuSus.
b. Induksi
Yaitu apa saja yang dipandang benar pada semuatiyari
dalam suatu kelas atau jenis berlaku juga sebadajiamg benar pada
semua peristiwa yang termasuk dalam kelas itu paais itu. Jika
orang dapat membuktikan bahwa suatu peristiwa mrkndalam kelas
yang dipandang benar, maka secara logik dan otkroating dapat
menarik kesimpulan bahwa kebenaran yang terdapamdielas itu
juga menjadi kebenaran bagi peristiwa yang khusu$ i
Dengan demikian, induksi adalah cara berfikir yéegangkat
dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwvangy konkrit,
kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwang khusus,
konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi ydmggsifat umum.

YSutrisno Hadi,Metodologi Researchlilid I, (Yogyakarta: yayasan Penerbit Fakultas
Psikology, Andi Offset1980)Im. 42.
“bid., him. 36.



